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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DENGAN
STUDI KASUS TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
SISWA SMP PADA MATERI INTERAKSI ANTARA
MAKHLUK HIDUP DAN LINGKUNGANNYA

Oleh

VINA RAMADHANI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem
Based Learning (PBL) dengan studi kasus terhadap kemampuan berpikir Kritis
dan tanggapan peserta didik pada materi interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya. Jenis penelitian menggunakan quasi experimen dengan desain
pretest-posttest nonequivalent control group. Teknik pengambilan sampel
dilakukan menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 25 peserta
didik sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis peserta didik yang
dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Data
kualitatif berupa hasil angket tanggapan peserta didik dan observasi
keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang dianalisis menggunakan analisis
deskriptif persentase. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
independent sample t-test diperoleh nilai sig. (2 tailed) 0,000 < 0,005 yang
artinya Ho ditolak, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan
studi kasus berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Peningkatan kemampuan berpikir kritis di kelas
eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,53 yang termasuk dalam
kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai N-Gain 0,26
dengan kategori rendah. Hasil angket menunjukkan bahwa peserta didik
memberikan tanggapan positif terhadap penerapan model PBL dengan studi
kasus. Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa keterlaksanaan sintaks
pembelajaran berada pada kategori baik hingga sangat baik pada setiap tahapan
pembelajaran.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Studi Kasus



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MODEL
WITH CASE STUDY ON THE CRITICAL THINKING ABILITIES OF
JUNIOR HIGH SCHOOL STUDENT ON THE MATERIAL OF
INTERACTION BETWEEN LIVING THINGS AND
THEIR ENVIRONMENT

By

VINA RAMADHANI

This study aimed to examine the effect of implementing Problem Based Learning
(PBL) model with case studies on students’ critical thinking skills and learning
responses in the topic of interactions between living organisms and their
environment. The research employed a quasi-experimental method with a pretest—
posttest nonequivalent control group design. The sampling technique used was
purposive sampling, involving 25 students in both the experimental and control
classes. Quantitative data were obtained from pretest and posttest results of
students’ critical thinking skills, which were analyzed using normality tests,
homogeneity tests, and hypothesis testing. Qualitative data consisted of students’
response questionnaires and observations of the implementation of learning
syntax, which were analyzed using descriptive percentage analysis. The results of
hypothesis testing using the independent sample t-test showed a significance value
(2-tailed) of 0.000 < 0.005, indicating that HO was rejected. This result suggests
that the implementation of PBL model with case studies had a significant effect on
improving students’ critical thinking skills. The improvement in critical thinking
skills in the experimental class achieved an N-Gain value of 0.53, which was
categorized as moderate, while the control class obtained an N-Gain value of
0.26, categorized as low. The questionnaire results indicated that students gave
positive responses toward the implementation of PBL model with case studies. In
addition, observation results showed that the implementation of learning syntax
was in the good to very good category at each stage of the learning process

Keywords : Case Study, Critical Thinking, Problem Based Learning
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“Pendidikan memiliki akar yang pahit, tapi buahnya manis”
(Aristoteles)

“Belajarlah dari masa lalu, hiduplah untuk hari ini, dan berharaplah untuk masa
depan”
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan di era abad ke-21 menuntut siswa untuk menguasai keterampilan
penting seperti berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, dan
bekerja sama, yang dikenal dengan keterampilan 6C. Keterampilan ini
menjadi dasar utama dalam mempersiapkan siswa menghadapi berbagai
tantangan, baik dalam dunia kerja maupun kehidupan sehari — hari. Sangat
penting bagi peserta didik untuk memiliki kemampuan tersebut karena tidak
hanya dibutuhkan dalam konteks akademis, tetapi juga dalam proses

pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah nyata (Miller et al., 2023).

Salah satu kemampuan yang harus dimiliki adalah kemampuan berpikir Kritis,
yaitu kemampuan yang mencakup proses mengidentifikasi dan menganalisis
informasi, menilai argumen, serta menyusun keputusan secara rasional dan
logis (Ady dkk., 2024). Proses berpikir kritis melibatkan tahapan
merumuskan masalah, menganalisis argumen, mengevaluasi informasi, serta
membuat keputusan secara logis (Talia, 2024). Pendidik tidak hanya perlu
menilai hasil belajar peserta didik, namun juga perlu mengetahui kemampuan
berpikir kritis peserta didik, agar mereka mampu membangun argumen yang

logis dan sistematis berdasarkan data yang ada.

Hasil Programme for International Student Assesment (PISA) tahun 2022
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia masih
tergolong rendah. PISA, yang diselenggarakan oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD), tidak hanya mengukur

pengetahuan akademik siswa, tetapi juga menilai sejauh mana mereka



mampu memecahkan masalah kompleks, berpikir kritis, dan
mengomunikasikan hasil pemikirannya secara efektif. Dengan demikian,
capaian PISA dapat mencerminkan sejauh mana sistem pendidikan berhasil
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Hasil PISA 2022 menunjukkan adanya penurunan Kinerja siswa Indonesia
dibandingkan dengan tahun 2018. Skor sains siswa Indonesia turun dari 396
poin pada tahun 2018 menjadi 383 poin pada tahun 2022. Dalam bidang
sains, hanya 34% siswa yang mencapai Level 2, jauh di bawah rata — rata
OECD yang mencapai 76%. Level 2 merupakan batas kemampuan minimal,
di mana siswa baru mampu mengenali penjelasan yang benar untuk fenomena
ilmiah yang familiar dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk menilai
kesimpulan sederhana berdasarkan data. Idealnya, siswa berada pada Level 4
hingga 6, yaitu tingkat di mana mereka mampu menerapkan pengetahuan
secara kreatif, menilai bukti dengan mandiri, serta menyusun argumen ilmiah
secara kritis dan rasional (OECD, 2023). Temuan ini memperkuat fakta
bahwa kemampuan siswa dalam memahami informasi ilmiah, menganalisis
data, dan menarik kesimpulan dengan logis mengalami penurunan, yang
terlihat dari turunnya skor sains sebesar 13 poin. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia masih belum optimal
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang menjadi salah
satu indikator penting dalam penilaian PISA dan kompetensi global abad ke-
21.

Faktanya di Indonesia masih banyak siswa yang masih belum mampu
menguasai kemampuan berpikir kritis secara optimal. Darmawanti (2021)
menyatakan bahwa rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan
oleh dominasi guru dalam proses pembelajaran, di mana kegiatan belajar
lebih berpusat pada guru dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam mengemukakan pendapat dan melakukan penalaran
kritis. Fitriani dkk. (2022) menyatakan bahwa siswa memperoleh skor rendah
pada aspek penjelasan, asumsi, dan integrasi sehingga kemampuan berpikir
kritis mereka tergolong lemah. Aji dan Nugraheni (2023) melalui tinjauan

literatur terhadap 22 penelitian di Indonesia menyimpulkan bahwa



skemampuan berpikir Kkritis peserta didik masih berada pada level rendah,
terutama karena proses pembelajaran yang kurang mengaktifkan siswa.
Anggraeny dan Khongput (2022) juga mengemukakan bahwa meskipun guru
menyadari pentingnya pembelajaran aktif untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, praktik pembelajaran di kelas masih didominasi
oleh metode ceramah yang bersifat teacher-centred. Selain itu, Putra dkk.
(2022) melaporkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa setelah
pembelajaran tatap muka pasca-pandemi juga tergolong rendah akibat
minimnya aktivitas pembelajaran yang menuntut berpikir tingkat tinggi.
Purwanti (2023) menyatakan bahwa rendahnya kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada materi sistem kehidupan tumbuhan disebabkan oleh tingkat
kompleksitas materi yang tinggi serta pembelajaran yang masih didominasi
guru dengan orientasi hafalan, sehingga siswa kurang diberi kesempatan
untuk mengemukakan pemikiran sendiri dan membangun kepercayaan diri

dalam berpikir kritis.

Persoalan rendahnya kemampuan berpikir kritis tersebut menuntut adanya
penerapan model pembelajaran yang mampu menciptakan suasana belajar
yang aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Penguatan kompetensi abad
ke-21 di tingkat sekolah menegah dapat dicapai melalui penerapan
pendekatan pembelajaran inovatif yang bersifat aktif, sesuai dengan konteks
kehidupan peserta didik, serta melibatkan mereka secara langsung dalam
aktivitas tingkat tinggi secara berkesinambungan. Pembelajaran yang
melibatkan permasalahan kontekstual dinilai efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta
didik sebagai bagian dari kompetensi abad ke-21 (Hilmiatussadiah dkk.,
2024).

Salah satu model pembelajaran yang yang mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif, berpusat pada siswa serta dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis adalah model Problem Based Learning (PBL). Model PBL
merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek
utama dalam kegiatan belajar. Melalui PBL, siswa terlibat secara aktif dalam

menghadapi dan menyelesaikan masalah yang bersifat kontekstual. Model



PBL mendorong siswa untuk menghubungkan berbagai disiplin ilmu,
merangsang rasa ingin tahu, serta mengasah kemampuan berpikir Kritis,
bekerja sama dalam kelompok, dan belajar secara mandiri. Dalam praktiknya,
siswa dituntut untuk mengenali masalah yang dihadapi, mengevaluasi situasi
yang terjadi, bertukar gagasan mengenai kemungkinan solusi, hingga menarik
kesimpulan baik melalui diskusi kelompok maupun secara individu (Sakti
dkk., 2020). Oleh karena itu, model PBL mampu membangun lingkungan
belajar yang aktif, bermakna, dan dekat dengan pengalaman kehidupan nyata.

Optimalisasi penerapan model PBL dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis memerlukan strategi pembelajaran yang inovatif. Rizka dkk.
(2024) menyatakan bahwa strategi studi kasus merupakan strategi
pembelajaran yang efektif untuk diterapkan dalam model PBL karena mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Melalui strategi ini, siswa
diberikan kesempatan untuk mengkaji permasalahan yang bersifat kontekstual
secara mendalam, dengan berfokus pada pemahaman situasi nyata yang
kompleks dan utuh. Studi kasus membantu peserta didik dalam mengasah
kemampuan berpikir kritis, menganalisis informasi, serta merumuskan solusi
berdasarkan data dan bukti yang ada. Sejalan dengan hal tersebut,
Panggabean dkk. (2021) menjelaskan bahwa studi kasus merupakan strategi
pembelajaran yang membawa peserta didik pada situasi nyata atau simulasi
nyata sehingga mereka perlu mengidentifikasi informasi penting,
mengevaluasi alternatif solusi, berdiskusi, dan mengambil keputusan secara
logis. Proses ini menuntut partisipasi aktif siswa dan menstimulasi
kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan berpikir kritis.
Dengan demikian, perpaduan antara model PBL dan strategi studi kasus
menjadi sangat relevan untuk menjawab kebutuhan pengembangan

kemampuan berpikir kritis peserta didik di era pembelajaran abad ke-21.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada SMP
Negeri 14 Bandar Lampung menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA
belum memberikan ruang optimal bagi peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Hasil tes pra-penelitian menunjukkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik masih sangat rendah, yaitu sebesar 24,78%



(Lampiran 1) yang mengacu pada indikator Facione. Hal ini sejalan dengan
hasil wawancara dengan pendidik IPA yang menyatakan bahwa meskipun
sekolah telah menerapkan Kurikulum Merdeka, pembelajaran masih berpusat
pada guru melalui metode ceramah dan diskusi sehingga siswa kurang
terfasilitasi dalam berpikir kritis. Berdasarkan wawancara tersebut, pendidik
juga mengungkapkan bahwa strategi studi kasus pernah diterapkan pada
materi pencemaran lingkungan namun belum pernah digunakan pada materi
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya, dan penggunaannya pun
kini sudah tidak diterapkan lagi. Padahal menurut pendidik, strategi tersebut
efektif mendorong siswa menganalisis permasalahan nyata. Oleh karena itu,
peneliti akan mencoba menerapkan strategi studi kasus pada materi interaksi
antara makhluk hidup dan lingkungannya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penerapan model PBL maupun
strategi studi kasus terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Penerapan model PBL mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa secara signifikan dengan rata-rata skor 74,77 pada
kelompok eksperimen dibandingkan 64,77 pada kelompok kontrol (Sartika
dkk., 2023). Selain itu, penelitian yang mengembangkan strategi studi kasus
juga menunjukkan hasil positif. Strategi studi kasus dalam pembelajaran
efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik dituntut
untuk menganalisis permasalahan nyata, mengumpulkan informasi relevan,
dan merumuskan solusi berdasarkan bukti (Rizka dkk., 2024). Sejalan dengan
hal tersebut, Jiang et al. (2025) menyatakan bahwa penerapan case-based
learning (strategi studi kasus) dan PBL terbukti menghasilkan peningkatan
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis dan penalaran. Hal tersebut
dibuktikan dengan peningkatan skor dari 30,83 menjadi 72,5 pada kelompok
eksperimen, jauh lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yang hanya
meningkat menjadi 54,69. Dengan demikian, baik model PBL maupun
strategi studi kasus, telah terbukti memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta didik pada berbagai konteks

pembelajaran.



Berdasarkan uraian permasalahan diatas, menerapkan model PBL dengan
studi kasus dalam kemampuan berpikir kritis sangat penting dimiliki peserta
didik. Akan tetapi, hal tersebut belum pernah di implementasikan di SMP
Negeri 14 Bandar Lampung. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model PBL dengan Studi
Kasus terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP pada Materi
Interaksi antara Makhluk Hidup dan Lingkungannya”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dengan studi kasus terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa SMP pada materi interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya?

2. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model Problem
Based Learning (PBL) dengan studi kasus terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa SMP pada materi interaksi antara makhluk hidup dan

lingkungannya?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan model PBL
dengan studi kasus terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada
materi interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.

2. Mendeskripsikan tanggapan peserta didik terhadap penggunaan model
PBL dengan studi kasus terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP

pada materi interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam
menerapkan model PBL dengan studi kasus, serta meningkatkan
kompetensi sebagai calon pendidik dalam merancang pembelajaran yang
mendorong pada kemampuan berpikir Kritis siswa.

2. Bagi Peserta didik
Penelitian ini dapat membantu mengasah kemampuan berpikir kritis
melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran berbasis masalah yang
dikaitkan dengan kasus nyata pada materi interaksi antara makhluk hidup
dan lingkungannya.

3. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang
dapat di implementasikan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

4. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan
kurikulum dan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi

pada peningkatan keterampilan abad ke-21.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian dan rumusan masalah yang telah dijabarkan,
maka ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
PBL yang merupakan model pembelajaran berbasis masalah. Adapun
langkah — langkah model PBL yaitu mengorientasi siswa pada masalah,
mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,



menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah (Arends,
2012).

. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran yang dipadukan dengan
studi kasus sebagai strategi pembelajaran. Strategi studi kasus merupakan
pembelajaran yang menghadirkan permasalahan nyata untuk dianalisis
siswa sebagai bagian inti dari proses belajar, sehingga mendorong
keterlibatan aktif dan peningkatan kemampuan berpikir kritis (Rizka
dkk., 2024).

. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diukur dalam penelitian ini
mengacu pada indikator menurut Facione (2015). Indikator ini
mengklasifikasikan berpikir kritis ke dalam enam kategori utama utama,
yaitu interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan pengaturan
diri.

. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi antara
makhluk hidup dan lingkungannya. Sesuai dengan capaian pembelajaran
fase D, peserta didik diharapkan dapat “Menelaah hasil identifikasi
makhluk hidup sesuai dengan karakteristiknya; menganalisis klasifikasi,
sifat, dan perubahan materi; menganalisis sistem organisasi kehidupan,
fungsi, serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ;
menganalisis interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya dalam
merancang upaya-upaya untuk mencegah dan mengatasi perubahan
iklim” (Kemendikbud, 2025).

. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII SMP 14 Bandar Lampung yang
terdiri dari kelas VII F sebagai kelas eksperimen dan kelas VII G sebagai
kelas kontrol.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran merupakan suatu bentuk proses belajar yang dirancang
secara sistematis oleh pendidik, mulai dari awal hingga akhir kegiatan
pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran didefinisikan sebagai
kerangka atau wadah yang digunakan untuk menerapkan berbagai
pendekatan, metode, strategi dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran
tidak hanya berfungsi sebagai kerangka konseptual, namun juga
mencerminkan ciri khas mengajar pendidik yang dirancang untuk
meningkatkan partisipasi dan mengembangkan potensi siswa selama proses

kegiatan belajar mengajar (Helmiati, 2012).

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan menekankan pada keterlibatan aktif mereka dalam menyelesaikan
masalah nyata sebagai langkah awal dalam pembelajaran. Proses
pembelajaran dalam PBL dimulai dengan pemberian masalah kompleks yang
mendorong siswa untuk mencari informasi, berpikir kritis, dan membangun
pemahaman secara individu maupun kelompok. PBL berlandaskan teori
kontruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui pengalaman belajar dan interaksi dengan lingkungan,
bukan diperoleh secara pasif dari guru (Arends, 2012). Sejalan dengan hal
tersebut, dalam prosesnya, guru hanya berperan sebagai fasilitator yang
mengarahkan jalannya diskusi dalam pembelajaran, bukan sebagai sumber

informasi utama (Ismail dkk., 2024).
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PBL dalam perspektif lain merupakan pembelajaran inovatif berbasis masalah
yang menuntut keterlibatan penuh siswa dalam proses eksplorasi, serta
memfasilitasi siswa untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi di
kehidupan nyata secara aktif dan mandiri. Melalui pembelajaran berbasis
masalah ini, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
pemecahan masalah, kerja sama dalam kelompok, dan pengaturan diri.
Dengan demikian PBL menjadi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep, mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, serta memotivasi siswa untuk belajar mandiri dan aktif terlibat

dalam proses pembelajaran (Sakti, 2020).

Model PBL terdiri dari lima sintaks yang dimulai dengan guru
menyampaikan suatu kondisi masalah kepada peserta didik dan diakhiri
dengan analisa dan evaluasi proses pemecahan masalah. Kelima sintaks

tersebut dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning (PBL)

Sintaks Kegiatan Pembelajaran

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
menyampaikan permasalahan nyata yang akan
diselesaikan oleh siswa.

Mengorganisasi siswa untuk  Guru membantu siswa membentuk kelompok,
belajar memahami tugas, dan merencanakan proses kerja.
Guru memantau, dan membimbing proses
eksplorasi informasi, pengumpulan data, serta
pengolahan informasi oleh siswa.

Guru membimbing siswa menyiapkan hasil karya
yang sesuai, kemudian siswa mempresentasikan
hasil pemecahan masalah.

Menganalisis dan Guru membimbing siswa untuk melakukan
mengevaluasi proses refleksi terhadap proses dan hasil belajar.
pemecahan masalah

Sumber: (Arends, 2012)

Mengorientasi siswa pada
masalah

Membimbing penyelidikan
individu maupun kelompok

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Kelima sintaks PBL yang telah disebutkan menunjukkan bahwa model PBL
tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah semata, namun juga
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam setiap tahap proses berpikir
kritis, dimulai dari tahap mengidentifikasi sampai tahap mengevaluasi solusi.

Dengan demikian, model PBL adalah model pembelajaran yang terencana
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dan terorganisir untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,

kolaborasi, serta kemandirian dalam belajar bagi siswa secara berkelanjutan.

2.2 Studi Kasus

Studi kasus sebagai strategi pembelajaran merupakan pembelajaran yang
menghadirkan permasalahan nyata untuk dianalisis siswa sebagai bagian inti
dari proses belajar, sehingga mendorong keterlibatan aktif dan pengembangan
kemampuan berpikir kritis. Strategi studi kasus dalam pembelajaran
mendorong siswa untuk memecahkan masalah dunia nyata yang disajikan
oleh pendidik melalui langkah — langkah sistematis seperti identifikasi kasus,
analisis kelompok, pencarian informasi, hingga penarikan kesimpulan.
Strategi ini tidak hanya membantu memahami konsep secara lebih mendalam,
tetapi juga meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir logis, analitis,
dan reflektif. Dengan demikian, studi kasus berfungsi sebagai strategi
pembelajaran yang efektif untuk membangun keterampilan abad ke-21,
terutama berpikir kritis (Rizka dkk., 2024).

Studi kasus diklasifikasikan berdasarkan dua dasar utama, yaitu berdasarkan
tujuan peneliti, serta berdasarkan peran dan fokus kasusnya. Berdasarkan
tujuan peneliti, Yin, 2003 (dalam Ebneyamini dan Moghadam, 2018)
membedakan studi kasus menjadi tiga tipe utama, yaitu exploratory,
descriptive, dan explanatory. Studi kasus eksploratory digunakan untuk
menelusuri fenomena yang masih baru dan belum banyak diteliti, studi kasus
descriptive berfokus pada penggambaran suatu fenomena secara mendalam
dalam konteks kehidupan nyata. Sedangkan studi kasus explanatory bertujuan
untuk menjelaskan hubungan sebab-akibat dalam suatu fenomena yang
kompleks. Studi kasus tipe descriptive— explanatory sering digunakan secara
bersamaan ketika peneliti tidak hanya ingin menggambarkan fenomena yang
terjadi, tetapi juga menjelaskan hubungan kausal yang mendasarinya.
Sementara itu, berdasarkan peran dan fokusnya, Stake, 1995 (dalam Crowe et
al., 2011) mengklasifikasikan studi kasus menjadi tiga jenis, yaitu intrinsic,

instrumental, dan collective. Studi kasus intrinsic dilakukan karena peneliti
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tertarik pada kasus itu sendiri, studi kasus instrumental digunakan untuk
memahami isu yang lebih luas melalui satu kasus tertentu, sedangkan studi
kasus collective melibatkan beberapa kasus untuk memperoleh generalisasi

yang lebih luas.

Berdasarkan pemaparan klasifikasi tersebut, penelitian ini menggunakan studi
kasus instrumental dengan tipe exploratory, descriptive, dan explanatory.
Jenis ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk
memahami secara mendalam bagaimana penerapan model PBL dengan studi
kasus dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP. Studi kasus
ini bersifat exploratory karena menelusuri fenomena kontekstual yang
berkaitan dengan permasalahan lingkungan nyata dalam topik interaksi
makhluk hidup, bersifat descriptive karena menggambarkan secara rinci
situasi dan peristiwa yang terjadi dalam proses pembelajaran, serta bersifat
explanatory karena menjelaskan hubungan sebab-akibat yang terjadi dalam
fenomena tersebut. Studi kasus yang bersifat instrumental dipilih karena
fokus penelitian bukan pada kasus itu sendiri, tetapi pada pemahaman suatu
isu, konsep, atau fenomena yang lebih luas melalui kasus tersebut. Dengan
demikian, penggunaan studi kasus instrumental bertipe exsploratory—
descriptive—explanatory dianggap paling relevan untuk mencapai tujuan
penelitian serta memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan

model pembelajaran berbasis masalah yang kontekstual.

Strategi studi kasus terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, terutama melalui diskusi kelompok. Siswa tidak hanya
belajar untuk menganalisa dan menyelesaikan masalah, namun juga
mengasah kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti mengevaluasi situasi,
melakukan penalaran induktif dan deduktif, serta menyusun kesimpulan
dengan cara sistematis (Mahdi dkk., 2020). Oleh karena itu, berdasarkan
kajian teori dan bukti empiris tersebut, strategi studi kasus dinilai relevan
untuk diterapkan dalam konteks model PBL yang bertujuan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik.
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2.3 Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan bentuk pemikiran yang bersifat rasional dan
reflektif, yang berfokus pada proses pengambilan keputusan mengenai
keyakinan dan atau tindakan yang harus diambil. Kata “kritis” berasal dari
bahasa Yunani “kritikos” yang berarti “mampu menilai atau menghakimi”.
Dalam konteks berpikir kritis, “menghakimi” bukan berarti menilai secara
negatif atau mencela, tetapi lebih mengarah kepada menilai sesuatu informasi
atau pernyataan secara logis, cermat, dan objektif untuk mengetahui apakah
informasi tersebut valid, relevan, dan dapat dipercaya. Tujuan utama dari
berpikir kritis untuk menemukan kebenaran dengan cara mengidentifikasi dan
menghilangkan kesalahan dan ketidakakuratan dalam argumen. Selain itu,
berpikir kritis juga menuntut kemampuan untuk mengajukan pertanyaan,
mengevaluasi, dan menyusun argumen yang logis dan relevan untuk
menghadapi permasalahan baik dalam konteks akademik maupun kehidupan
nyata (Manurung dkk., 2023).

Laporan hasil Programme for International Student Assesment (PISA) tahun
2022 mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di Indonesia
masih berada pada tingkat yang rendah jika dibandingkan dengan negara lain.
PISA mendefinisikan berpikir kritis sebagai kemampuan untuk
menyelesaikan masalah yang kompleks, berpikir secara logis, serta
mengomunikasikan ide dengan efektif. Dalam PISA, kemampuan berpikir
kritis diukur dari seberapa baik siswa dapat menerapkan pengetahuan mereka
dalam kehidupan sehari — hari, bukan hanya sekedar teori. Rendahnya
persentase siswa Indonesia yang hanya mampu mencapai level 2, di mana
siswa baru mampu mengenali penjelasan yang benar untuk fenomena ilmiah
yang familiar dan menggunakan pengetahuan tersebut untuk menilai
kesimpulan sederhana berdasarkan data. Idealnya, siswa berada pada level 4
hingga 6, yaitu tingkat di mana mereka mampu menerapkan pengetahuan
secara kreatif, menilai bukti dengan mandiri, serta menyusun argumen ilmiah
secara kritis dan rasional (OECD, 2023).
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Identifikasi dan penilaian kemampuan berpikir Kritis secara rinci dilakukan
melalui penetapan beberapa indikator oleh para ahli. Facione
mengelompokkan kemampuan berpikir kritis ke dalam enam indikator, yang
mencakup proses berpikir dari mengidentifikasi makna hingga merefleksi
diri. Indikator berpikir kritis menurut Facione (2015) dapat dilihat dari tabel
berikut:

Tabel 2. Indikator Penilaian Berpikir Kritis

Indikator Definisi
Memahami, mengidentifikasi, dan
Interpretasi (Interpretation) menjelaskan makna dari suatu informasi,

peristiwa, atau data

Memeriksa informasi atau argumen secara

mendalam untuk menemukan hubungan,

alasan, atau bukti yang mendukung atau

menentangnya

Menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang

Inferensi (Inference) ada, memperkirakan konsekuensi, atau
membuat prediksi yang logis

Analisis (Analysis)

Menilai kredibilitas informasi, kekuatan

Evaluasi (Evaluation
( ) argumen, dan keandalan sumber

Menjelaskan hasil pemikiran atau alasan

Eksplanasi (Explanation) secara jelas, logis, dan terstruktur

Merefleksi dan mengoreksi cara berpikir,
Pengaturan diri (Self-regulation)  serta memeriksa kembali bukti atau alasan
sebelum membuat keputusan

Sumber: (Facione, 2015)

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditumbuhkan melalui pembelajaran
yang mendorong siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan merefleksikan
informasi dengan cara yang mendalam. Salah satu model pembelajaran yang
relevan adalah model PBL. Penerapan model tersebut terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa melalui penyajian masalah
nyata. Dengan demikian proses ini memungkinkan siswa merefleksikan
informasi yang diperoleh dalam konteks pemecahan masalah, sehingga
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna dan menantang (Hastawan
dkk., 2023).
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2.4 Materi Interaksi Antara Makhluk Hidup dan Lingkungannya

Materi pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah interaksi antara

makhluk hidup dan lingkungannya, yang tercantum pada capaian

pembelajaran fase D, mata pelajaran IPA. Pada fase ini, peserta didik

diharapkan mampu memahami bahwa makhluk hidup saling berinteraksi

dengan satu sama lainnya dan dan bagaimana interaksi tersebut memengaruhi

lingkungan di sekitarnya. Materi yang diajarkan mencakup berbagai konsep,

seperti interaksi antara makhluk hidup, hubungan antarspesies, serta dampak

aktivitas makhluk hidup terhadap ekosistem. Adapun keluasan dan

kedalaman materi ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Analisis Keluasan dan Kedalaman Materi

Elemen

Capaian Pembelajaran

Pemahaman IPA

Peserta didik menganalisis interaksi antar
makhluk hidup dan lingkungannya dalam
merancang upaya — upaya untuk mencegah dan
mengatasi perubahan iklim;

Keluasan

Kedalaman

Interaksi Antar Komponen
Penyusun Suatu Ekosistem

1. Aliran energi

e Produsen

e Konsumen

e Dekomposer
2. Daur Materi

e Daur air

e Daur nitrogen

e Daur karbon
3. Interaksi antar kelompok dalam ekosistem

e Simbiosis

e Predasi

e Kompetisi

Pengaruh Manusia Terhadap
Ekosistem

Kerusakan habitat

Konservasi

Upaya pemulihan ekosistem
Perubahan iklim dan dampaknya

el NS
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2.5 Kerangka Pikir

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
proses pembelajaran, bahkan kemampuan berpikir kritis memiliki peran yang
penting dalam tercapainya suatu tujuan dalam pembelajaran. Faktanya,
kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah,
hal tersebut disebabkan karena proses pembelajaran masih didominasi oleh
metode ceramah, sehingga pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan
peserta didik menjadi pasif. Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
digunakan model PBL dengan pendekatan studi kasus. Model ini
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam memecahkan masalah

nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Melalui sintaks PBL yang meliputi mengorientasi siswa pada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, peserta didik
dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis. Setiap langkah
dalam model PBL diharapkan mampu menumbuhkan indikator berpikir kritis
seperti kemampuan interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi, dan
pengaturan diri. Dengan demikian, penerapan model PBL dengan studi kasus
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada

materi interaksi antar makhluk hidup dan lingkungannya.
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Adapun kerangka pikir pada penelitian ini, dapat dilihat pada gambar
berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah
2. Didominasinya pembelajaran dengan metode ceramah
3. Pembelajaran berpusat pada guru

v

Penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Studi

Kasus
v v
Model Problem Based Learning (PBL) Kemampuan
dengan Studi Kasus Berpikir Kritis

e Mengorientasi siswa pada masalah N
e Mengorganisasikan siswa untuk N

belajar \
e Membimbing penyelidikan individu )

;. Interpretasi
e Analisis

<t** Inferensi

maupun kelompok /\} e
e Mengembangkan daW e Evaluasi
hasil karya »e Eksplanasi

e Menganalisis dan mengevaluas%/—vo Pengaturan diri
proses pemecahan masalah

f f
v

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP pada Materi
Interaksi Antara Makhluk Hidup dan Lingkungannya

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Variabel pada penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini ialah model
PBL dengan studi kasus yang disimbolkan dengan huruf (X), sedangkan yang
menjadi variabel terikat ialah kemampuan berpikir Kkritis yang disimbolkan
dengan huruf ().
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Hubungan anatara variabel bebas dan terikat adalah sebagai berikut:

X Y

\4

Gambar 2. Hubungan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Keterangan:

X: Variabel bebas (penerapan model PBL)
Y: Variabel terikat (kemampuan berpikir Kritis)

2.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pikir yang telah diuraikan, maka

hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model PBL
dengan studi kasus terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP
pada materi interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.

H: = Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model PBL dengan
studi kasus terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa SMP pada materi

interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 14 Bandar Lampung, JI.
Teuku Cik Ditiro No.12, Beringin Raya, Kec. Kemiling, Kota Bandar
Lampung, Provinsi Lampung, 35155. Penelitian ini akan dilaksanakan pada
bulan februari 2026.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP
Negeri 14 Bandar Lampung yang berjumlah 340 dengan tersebar dalam 11
kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive
sampling, di mana pengambilan sampel dilakukan secara non acak. Pemilihan
sampel dilakukan berdasarkan Kkriteria atau pertimbangan khusus yang
dianggap relevan terhadap tujuan penelitian (Sugiyono, 2023). Kelas sampel
yang digunakan yaitu dua kelas, kelas VII G sebagai kelas kontrol yang di
beri perlakuan menggunakan model PBL, dan kelas VII F sebagai kelas
eksperimen yang di beri perlakuan menggunakan model PBL dengan studi

kasus.

3.3 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini adalah quasi
experimental, dengan rancangan penelitiannya adalah Pretest-Posttest non-

equivalent Control Group Design. Desain ini merupakan desain
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penelitian eksperimen, di mana melibatkan dua kelompok subyek yang dipilih
bukan secara acak, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
kemudian masing — masing kelompok akan diberikan perlakukan yang
berbeda (Sugiyono, 2023).

Tabel 4. Desain Non-equivalent Control Group

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O]} X o))

Kontrol O3 - O4

Sumber: (Sugiyono, 2023)

Keterangan:

(O]] = Pretest kelas eksperimen

02 = Posttest kelas eksperimen

O3 = Pretest kelas kontrol

O4 = Posttest kelas kontrol

X = Perlakuan menggunakan model PBL dengan studi kasus

- = Tidak diberikan perlakuan

3.4 Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun langkah — langkah yang dilakukan
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah sebagai berikut:
a. Melakukan penelitian pendahuluan melalui kegiatan observasi dan
wawancara untuk memperoleh informasi awal pendidik dan peserta
didik tentang penggunaan model PBL dengan studi kasus, serta
kemampuan berpikir kritis.
b. Menyusun perangkat pembelajaran, yang terdiri dari Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan modul ajar.
c. Menyusun instrumen penelitian.

d. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing.
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2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut:

a.

Menyampaikan tujuan, maksud, dan cara kerja penelitian kepada
peserta didik.

Memberikan soal pretest untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada kelas eksperimen dengan
menerapkan model PBL dengan studi kasus, sedangkan pada kelas
kontrol menggunakan model PBL.

Memberikan soal posttest kepada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Memberikan lembar angket tanggapan peserta didik pada kelas
eksperimen.

Menilai hasil pretest dan posttest peserta didik.

Mengumpulkan hasil dari angket tanggapan peserta didik.

3. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut:

a.

d.

Mengelola data hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahap
pelaksanaan

Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang
diperoleh

Membandingkan hasil penelitian data antara sebelum perlakuan dan
sesudah perlakuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
pengaruh pembelajaran model PBL dengan studi kasus, dan
pembelajaran model PBL.

Menyimpulkan hasil analisis data dan menyusun laporan penelitian.
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3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan teknik pengambilan data yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Data

a.

Data Kuantitatif

Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa data nilai pretest dan
posttest peserta didik yang diperoleh dari data kemampuan berpikir
Kritis.

Data Kualitatif

Data Kualitatif dalam penelitian ini berupa data hasil angket sebagai
respon peserta didik terhadap penerapan model PBL dengan studi
kasus dan hasil lembar observasi keterlaksanaan sintaks

pembelajaran.

2. Teknik pengumpulan data

a.

b.

Tes

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik tes, yang berupa soal pretest dan posttest. Soal pretest
dan posttest yang digunakan adalah untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada materi interaksi antara makhluk
hidup dan lingkungannya. Nilai pretest diambil pada awal
pembelajaran baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol,
sedangkan nilai posttest diambil pada akhir pembelajaran. Bentuk
soal yang diberikan adalah soal uraian/essay yang mengacu pada
indikator berpikir kritis Facione (2015).

Angket

Dalam penelitian ini, instrumen angket disusun sebagai alat untuk
mengetahui respon peserta didik terhadap penerapan model PBL
dengan studi kasus selama kegiatan pembelajaran. Angket dirancang
menggunakan skala Likert empat tingkat, yang terdiri dari pilihan
Sangat Setuju (skor 4), Setuju (skor 3), Tidak setuju (skor 2), dan
Sangat Tidak Setuju (skor 1).
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c. Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran

Hasil dari instrumen lembar observasi keterlaksanaan model PBL ini

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sintaks dalam model

pembelajaran sudah diterapkan dalam penelitian. Analisis data hasil

observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran dimulai dengan

menghitung total skor, yaitu jawaban ““Ya” diberi skor 1 dan jawaban

“ Tidak” diberi skor 0.

3.6 Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian untuk pengambilan data,

intrumen harus divalidasi terlebih dahulu oleh Dosen pembimbing, kemudian

dilakukan uji validitas.

1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat — tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid

atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang

kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Suatu instrumen dikatakan

valid apabila dapat mengukur apa yang seharusnya diukur dan dapat

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat (Sugiyono,

2023). Tingkat validitas dapat ditentukan berdasarkan indeks validitas

sebagai berikut:

Tabel 5. Indeks Validitas

Koefisien Validitas Kategori
0,8-1,00 Sangat tinggi
0,60 -0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Cukup
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: (Sugiyono, 2023)
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3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data Kuantitatif
Kemampuan berpikir kritis peserta didik diukur melalui tes yang
diberikan pada sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran.
Teknik penskoran nilai pretest dan posttest yang digunakan adalah

sebagai berikut:

S = — x100
N
Keterangan:
S = Nilai yang diharapkan (dicari)
R = Jumlah skor dari soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum dari tes

Hasil perhitungan tersebut selanjutnya diinterpretasikan ke dalam kriteria

tanggapan peserta didik, sebagai berikut:

Tabel 6. Indeks Nilai Pretest-Posttest

Skor Kategori
80— 100 Sangat Tinggi
60-79 Tinggi
40 -59 Cukup
20-39 Rendah
0-19 Rendah Sekali

Sumber: (Surif dkk., 2020)

Setelah nilai pretest dan posttest diperoleh, dilakukan perhitungan

N-Gain.

a. Perhitungan Normalized Gain (N-Gain)
N-Gain atau (Normalized Gain) digunakan untuk menilai tingkat
peningkatan hasil belajar setelah pembelajaran dengan
membandingkan skor pretest dan posttest. Pada penelitian ini, uji N-
Gain dilakukan untuk menghitung peningkatan kemampuan berpikir

kritis peserta didik sebelum dan sesudah dilaksanakan pembelajaran
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dengan model PBL dengan studi kasus dan pembelajaran model

PBL. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

Xpostest — Xpretest

Xmax — Xpretest

Keterangan:

g = Gain skor ternormalisasi
Xpostest = Skor tes akhir
Xprestest = Skor tes awal

Xmax = Skor maksimal

Berdasarkan besarnya, nilai N-Gain dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

Tabel 7. Kriteria Indeks N-Gain

Rentang Indeks N-Gain Kategori
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain > 0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

Sumber: (Hakke, 1999)

Selain analisis nilai N-Gain, dilakukan pula analisis distribusi
kategori N-Gain peserta didik secara deskriptif. Analisis ini
bertujuan untuk menggambarkan sebaran peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada kategori tinggi, sedang, dan rendah.
Penentuan kategori N-Gain mengacu pada Tabel 7. Persentase pada
setiap kategori diperoleh berdasarkan proporsi jumlah peserta didik
yang berada pada masing — masing kategori terhadap jumlah seluruh
peserta didik dalam satu kelas. Analisis ini digunakan sebagai data
pendukung untuk memperkuat interpretasi efektivitas model

pembelajaran yang diterapkan.

. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel penelitian
merupakan jenis data yang berdistribusi normal atau tidak normal

(Sari dkk., 2024). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
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Kolmogorov-Smirnov menggunakan perangkat lunak SPSS.
Pengambilan keputusan uji normalitas dilihat berdasarkan pada
besaran probabilitas atau nilai signifikansi, jika signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal, dan jika
signifikan kurang dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
a. Hipotesis Uji Normalitas:

Ho = Data berdistribusi normal

H: = Data berdistribusi tidak normal

b. Kriteria Pengujian
Jika nilai sig. < 0,05 maka Ho ditolak
Jika nilai sig. > 0,05 maka Ho diterima

c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu sampel
yang berjumlah dua atau lebih memiliki varians yang sama
(homogen). Uji homogenitas menggunakan Levene Test of Equality
of Error pada taraf signifikan 5% atau o : 0,05.
a. Hipotesis Uji Homogenitas
Ho = Data memiliki varians yang sama
H: = Data tidak memiliki varians yang sama
b. Kriteria Pengujian
Jika nilai sig. levene’s test > 0,05 maka Ho diterima

Jika nilai sig. levene’s test < 0,05 maka Ho ditolak

d. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah Independent
Sample t-Test. Independent Sample t-Test digunakan untuk menguji
signifikansi perbedaan rata — rata dua kelas antara kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan cara melakukan perbandingan rata — rata
nilai pretest dan posttest dari kedua kelas sampel, dengan prasyarat
hasil data berdistribusi normal dan homogen. Namun, apabila data
tidak berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis dilakukan

menggunakan uji non-parametrik Mann-Whitney U-Test sebagai
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alternatif. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan SPSS

dengan kriteria berikut:

a. Jika nilai Sig. >0,05 maka HO diterima, maka tidak ada
perbedaan signifikan antara dua rata-rata.

b. Jika nilai Sig. <0,05 maka HO ditolak, maka terdapat perbedaan

signifikan antara dua rata-rata.

Uji Pengaruh (Effect Size)

Effect size merupakan ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau
efek dari suatu variabel pada variabel lain. Variabel — variabel yang
terkait biasanya berupa variabel respon, atau disebut juga variabel
independen dan variabel hasil, atau sering disebut variabel dependen.
Untuk menghitung effect size, menggunakan rumus Cohen's sebagai
berikut:

Xt — Xc

Spooled
Keterangan:
d = Nilai effect size
xt = Nilai rata — rata kelas eksperimen
XC = Nilai rata — rata kelas kontrol
Spooled = Standar deviasi gabungan

Nilai interpretasi hasil effect size adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Nilai Interpretasi Cohen’s

Effect Size Kategori
0,0-0,4 Kecil
0,5-0,7 Sedang
0,8-20 Besar

Sumber: (Becker, 2000)



28

2. Data Kualitatif
a. Angket Tanggapan Peserta Didik

Angket disusun sebagai alat untuk mengetahui respon peserta didik
terhadap penerapan model PBL dengan studi kasus selama kegiatan
pembelajaran. Angket dirancang menggunakan skala Likert empat
tingkat, yang terdiri dari pilihan Sangat Setuju (skor 4), Setuju (skor
3), Tidak setuju (skor 2), dan Sangat Tidak Setuju (skor 1).
Perolehan data dari angket dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:
P = 2 x 100%
N
Keterangan:
P = Nilai tanggapan peserta didik
>R = Total nilai jawaban responden pada tiap butir pertanyaan
N = Skor maksimum

Hasil perhitungan tersebut selanjutnya diinterpretasikan ke dalam
Kriteria tanggapan peserta didik, sebagai berikut:

Tabel 9. Interpretasi Tanggapan Peserta Didik

Skor Kategori
81% <P <100% Sangat baik
61% <P <81% Baik
41% <P <61 % Cukup
21% <P <41% Kurang baik
0% <P<21% Sangat kurang baik

Sumber: (Farida dkk., 2024)

b. Lembar Keterlaksanaan Sintaks Pembelajaran
Hasil dari instrumen lembar observasi keterlaksanaan model PBL ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sintaks dalam model
pembelajaran sudah diterapkan dalam penelitian. Analisis data hasil
observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran dimulai dengan
menghitung total skor, yaitu jawaban “Ya” diberi skor 1 dan jawaban

“ Tidak” diberi skor 0.



Selanjutnya menghitung keterlaksanaan sintaks pembelajaran

mengikuti rumus sebagai berikut:

> Skor Pengamat

% Keterlaksanaan = x 100%
> Skor Maksimal
Keterangan:
% Keterlaksanaan = Persentase keterlaksanaan sintaks
> Skor Pengamat = Jumlah skor yang diperoleh
> Skor Maksimal = Jumlah skor maksimal

Hasil persentase yang diperoleh kemudian dikategorisasikan
menggunakan Kriteria berikut:

Tabel 10. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran
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% Keterlaksanaan Kategori
0% — 20% Sangat Buruk
21% — 40% Buruk
41% — 60% Cukup
61% — 80% Baik
81% — 100% Sangat Baik

Sumber: Riduwan, 2012 (dalam Setyawan & Irianto, 2021)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Model Problem Based Learning (PBL) dengan studi kasus berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP pada materi
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya.

2. Tanggapan peserta didik memperoleh respon positif karena membantu
memahami materi dan melatih berpikir kritis melalui studi kasus.
Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil peserta didik yang
menunjukkan respon kurang setuju, yang mengindikasikan adanya

keterbatasan dalam pelaksanaan pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka penulis

menyarankan beberapa hal sebagai beriku:

1. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik masih perlu
dioptimalkan, khususnya pada indikator analisis. Optimalisasi
pembelajaran dengan studi kasus dapat dilakukan melalui penyajian kasus
yang lebih terstruktur serta pemberian pertanyaan penuntun analitis pada
sintaks mengorganisasikan peserta didik dan membimbing penyelidikan.

2. Pelaksanaan model PBL dengan studi kasus perlu disertai pengelolaan
waktu dan pendampingan yang lebih optimal, terutama pada kegiatan
diskusi dan penyelidikan, agar keterlibatan peserta didik meningkat dan

proses berpikir kritis dapat berkembang secara lebih maksimal.
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